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Badung Regency has a variety of landscape structures formed from various abiotic components that are
integrated between climate, topography, and interactions between organisms to create specific spatial patterns.
This study aims to identify problems and develop environmental management strategies in solutional landforms
(Jimbaran Village), fluvio-marine (Tahura Ngurah Rai), and marine (Kuta Beach). The method used in this study
is to use SWOT analysis with weighting and descriptive-analytical. Based on the results of identifying ecological
problems in solutional areas are water drought and poor waste management. Environmental problems in fluvio-
marine landscapes are related to waste. Environmental problems in marine landforms in Kuta Beach are the
difficulty of clean water and drinking water sources, the potential for tsunami disasters, garbage as an active
source of pollutants, and road congestion along Kuta Beach. Meanwhile, the management strategy from the
results of the analysis obtained six points, namely the development of various types of fish pond farming,
providing a means of marketing fish products, supporting the local econonmy by purchasing local farmers” fish
products, improving environmental supervision of business people on waste management, restrictions on tourist
activities in the buffer zone, and plant types that can support the sustainability of water resources and improve
the function of buffer zones.
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Kabupaten Badung memiliki beragam struktur bentanglahan yang terbentuk dari berbagai komponen
abiotik yang terintegrasi antara iklim, topografi, dan interaksi antar organismenya sehingga
membentuk pola spasial yang spesifik. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi permasalahan
lingkungan yang timbul pada bentanglahan solusional (Desa Jimbaran), fluvio-marine (Tahura Ngurah
Rai), dan marine (Pantai Kuta). Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis SWOT
dengan pembobotan dan deskriptif-analitis. Berdasarkan hasil identifikasi permasalahan lingkungan
di daerah solusional adalah kekeringan air dan pengelolaan limbah yang buruk. Masalah lingkungan
di bentanglahan fluvio-marine terkait dengan limbah. Masalah lingkungan pada bentanglahan marine
di Pantai Kuta adalah sulitnya sumber air bersih dan air minum, potensi bencana tsunami, sampah
sebagai sumber polutan aktif, dan kemacetan jalan di sepanjang Pantai Kuta. Sementara itu, strategi
pengelolaan dari hasil analisis diperoleh enam poin, yaitu pengembangan berbagai jenis budidaya
tambak ikan, menyediakan sarana pemasaran produk ikan, mendukung ekonomi lokal dengan
membeli produk ikan petani lokal, meningkatkan pengawasan lingkungan pelaku bisnis terhadap
pengelolaan limbah, pembatasan kegiatan wisata di zona penyangga, dan jenis tanaman yang dapat
mendukung keberlanjutan sumber daya air dan meningkatkan fungsi zona penyangga.
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1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Lingkungan hidup adalah kesatuan ruang dengan
semua benda, kekuatan, keadaan, dan makhluk yang tinggal,
termasuk manusia, yang memengaruhi
kelangsungan hidup kehidupan (Undang-undang Nomor 32
Tahun 2009 Tentang Perlindungan Dan Pengelolaan
Lingkungan Hidup). Lingkungan ini perlu dikelola untuk
menjaga kelestarian dan kesejahteraan makhluk hidupnya.
Sesuai amanat Undang-undang Pengelolaan Lingkungan
Hidup Nomor 32 Tahun 2009, pengelolaan lingkungan hidup
adalah kesatuan ruang dengan segala benda, kekuasaan,
keadaan, dan makhluk hidup, termasuk manusia dan

alam dan

perilakunya, yang mempengaruhi kelangsungan hidup dan
kesejahteraan manusia dan makhluk hidup lainnya.
Lingkungan terdiri dari 3 komponen utama, yaitu komponen
abiotik (lingkungan fisik), komponen biotik (lingkungan
biologis  atau budaya
(lingkungan dan perilaku manusia, yang meliputi aspek
populasi, sosial ekonomi, dan sosial-budaya). Isu lingkungan
merupakan isu esensial yang dihadapi dunia, termasuk
Indonesia. Sebagai salah satu negara dengan kekayaan
keanekaragaman hayati tertinggi,
mengancam akibat eksploitasi sumber daya alam. Menyikapi
hal tersebut, memerlukan pemanfaatan sumber daya alam
yang  harus
mempertimbangkan aspek daya tampung dan daya dukung
(Muta’ali, 2015). Lingkungan terbatas pada pengolahan dan
pemanfaatan, sehingga akan menunjukkan penurunan
kuantitas dan kualitasnya dari waktu ke waktu. Lahan
merupakan bagian dari bentuk lahan yang meliputi
komponen lingkungan abiotik, biotik, dan sosial sehingga
lingkungan memengaruhi bentuk lahan yang ada.
Ramiaramanana et al, (2022)
bentanglahan sebagai fitur fisik yang mencakup karakteristik,
dan bentuk yang dapat dikenali dari permukaan bumi berupa
gunung, lembah, atau tebing-tebing. Bentanglahan dapat
dicirikan oleh atribut khas seperti karakteristik tanah,
morfometri, dll., yang disebut elemen struktural. Para ahli
dapat mengenalinya dengan mudah dengan melihat proses

flora-fauna), dan komponen

kerusakan ekologis

digunakan  secara  bijak  dengan

mendefinisikan

alami di wilayah mana pun. Para ahli juga mendefinisikan
bentanglahan dari identitas elemen mereka. Misalnya,
puncak, bahu, dan penghalang adalah bagian dari bentuk
lahan. Kondisi bentuk lahan dipengaruhi oleh proses alam
dan banyak seperti
keanekaragaman hayati, dan aktivitas manusia. Aktivitas
merupakan salah satu komponen yang
memengaruhi perubahan bentuk lahan. Bentanglahan
terisolasi karena proses yang berkembang dan perubahan
fitur di dalam wilayah. Mereka membentuk beberapa pola
yang dihasilkan dari proses ini. Dengan kata lain, bahwa
kondisi  bentanglahan akan berpengaruh terhadap
karakteristik lingkungan hidup secara umum, serta perilaku
manusia yang tinggal dalam lingkungan tersebut.
Bentanglahan solusional terbentuk dari bahan batuan
induk batu gamping, mempunyai karakteristik lapisan
tanahnya dangkal dan vegetasi penutupnya relatif jarang
(Hidayati, 2020). Kuta Selatan sebagai salah satu lokasi
penelitian yang menggambarkan bentanglahan solusional
secara geologi, genesisnya merupakan bentang alam dengan

variabel, sumber daya alam,

manusia

struktur geologi unik yang dibentuk oleh batu gamping.
Pembentukannya dipengaruhi oleh proses karstifikasi yang
secara tunggal maupun berkelompok dipengaruhi oleh
proses pelarutan dan pengikisan dengan tingkat yang lebih
tinggi dibanding kawasan lainnya. Bentanglahan fluvio-marine
salah satunya yaitu Taman Hutan Raya Ngurah Rai yang
meliputi daratan estuarin, sepanjang sungai dan pantai yang
masih dipengaruhi pasang surut air laut (Elfatma, 2020).
Pantai Kuta sebagai tujuan wisata utama di Bali baik bagi
internasional,
bentanglahan marine yang berasal dari proses fenomena
gelombang laut di pesisir Bali. Kondisi lingkungan dengan
karakteristik geologi seperti ini juga memengaruhi kehidupan

wisatawan  domestik  dan memiliki

masyarakat setempat.

Menurut Undang-undang Nomor 32 Tahun 2009
tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup,
pencemaran lingkungan hidup adalah masuknya atau
dimasukkannya makhluk hidup, zat, energi, atau komponen
lain ke dalam lingkungan hidup oleh kegiatan manusia
sehingga melampaui standar lingkungan hidup yang telah
ditetapkan. Faktor aktivitas manusia sebagai sumber
permasalahan lingkungan menimbulkan dampak kerusakan
lingkungan. Identifikasi permasalahan lingkungan melihat
setiap aktivitas manusia yang berpotensi merusak aspek
abiotik, biotik, dan kultural. Banyaknya aktivitas manusia
yang dilakukan di beberapa spot wisata dapat menyebabkan
munculnya berbagai permasalahan lingkungan, yang dapat
dikategorikan sebagai kerentanan lingkungan, seperti banjir,
polusi air dan udara, kekeringan, kerusakan pantai dan hutan
mangrove, konflik sosial, dan berbagai permasalahan
lingkungan lainnya. Potensi besar yang dapat dikembangkan
di setiap keadaan bentanglahan di Kabupaten Badung,
beserta aktivitas manusia, akan memengaruhi lingkungan.

Pendekatan strategi pengelolaan lingkungan untuk
dapat mencakup 3 bentanglahan di Kabupaten Badung
adalah melalui analisis SWOT dengan berdasar pada
penelitian-penelitian sebelumnya. Analisis SWOT adalah
berbagai faktor
merumuskan strategi lingkungan yang didasarkan pada
logika dengan mengevaluasi kekuatan (strengths), kelemahan
(weaknesses), peluang (opportunities), dan ancaman (threats)
(Astuti & Ratnawati, 2020). Hasil penelitian dengan analisis
SWOT sebelumnya dilakukan oleh Patera et al., (2015)
menunjukkan bahwa tingkat kesadaran dan pengetahuan
akan kebersihan di lokasi wisata Pelaga, Belok Sidan,

identifikasi secara sistematis untuk

Jimbaran, dan Pecatu, Kabupaten Badung masih tergolong
rendah. Melalui hasil analisis SWOT, Fahmi et al., (2023)
menemukan bahwa permasalahan SDM di lokasi Taman
Wisata Sangeh, Kabupaten Badung harus mengedepankan
pembangunan yang berkelanjutan yang berbasis ekologis
serta peran pengelola pariwisata dan pemangku kepentingan
harus saling mendukung secara timbal balik. Menyusun
strategi pengelolaan lingkungan melalui analisis SWOT,
bertuyjuan untuk memberikan dasar strategis untuk
mengembangkan rencana aksi yang efektif terkait
pengelolaan lingkungan di Kabupaten Badung. Keunggulan
SWOT adalah dapat menyusun strategi berdasarkan
pemahaman yang holistik terhadap situasi dan kondisi
lingkungan dengan mengevaluasi kekuatan, kelemahan,
peluang, dan ancaman.

265



Jurnal Teknologi Lingkungan Vol. 25 No. 2 (Juli 2024) 264-272

Amru, K, et al.

1.2 Tujuan Penelitian

Dengan fakta-fakta yang telah dijelaskan, maka
penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi jenis-jenis
kerusakan lingkungan, serta mengembangkan strategi
pengelolaan lingkungan dari bentanglahan solusional, fluvio-
marine, dan marine di Kabupaten Badung. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan data tentang ekoregion
solusional, fluvio-marine, dan marine di Kabupaten Badung
serta dapat mendukung proses pengelolaan lingkungan
sesuai dengan kondisinya.

TEET HE 1T

2. METODE
2.1 Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan pada tiga bentanglahan, yaitu
solusional, fluvio-marine, dan marine di Kabupaten Badung,
Provinsi Bali. Lokasi pengamatan berada di Desa Jimbaran
(bentanglahan solusional), Taman Hutan Raya Ngurah Rai
(bentanglahan fluvio-marine), dan Pantai Kuta (bentanglahan
marine).

1 L

Mengwi

Kuta Utara

Kuta Selatan

Research Location Map
Badung Regency
Bali Province

N

<
1:125,000
0 125 25 5

75 10
s ™ e ™ Km

@a10'3

Legend
A Ngurah Rai Sociely Plantation Torest
A Jimbaran Village
A KuaBeach
Regency Borderline
District Borderline
Landform
Marine
- -2 Salusional
Fluvio Marine

Geographics Coordinate System : GCS WGS 1984
Projection  Trausvere Mercator
Datum C_WGS_ 1984
Unit Degree

Source:
Indonesian Earth Map 2022
Landform Map 2018

2.2 Pengumpulan Data

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode penelitian deskriptif-analitis dengan menggunakan
metode survei yang menekankan pada pengumpulan data
primer pada berbagai objek kajian sosial-budaya dan
didukung oleh beberapa data sekunder terhadap hasil
penelitian dan data sebelumnya. Data dan informasi dalam
penelitian ini bersumber dari data primer dan sekunder yang
dianalisis.

Alat yang digunakan dalam penelitian ini, antara lain
computer set dengan sistem operasi Microsoft Windows 10
Professional yang dilengkapi dengan beberapa software, yaitu
ArcView GIS, Digital Camera, dan Microsoft Office 2016. Bahan
yang digunakan dalam penelitian ini, meliputi data primer
dan data sekunder. Bahan yang digunakan adalah data awal
yang diperoleh dari pengukuran lapangan dan data sekunder
yang dikumpulkan dari berbagai sumber.

2.3 Analisis Data

Data yang telah dikumpulkan kemudian dianalisis
menggunakan  pendekatan konsep ekoregion dan

T
1151390

Gambar 1. Peta lokasi penelitian

berdasarkan sumber daya di wilayah studi penelitian, dalam
hal ini Kabupaten penelitian
menggunakan metode deskriptif-analitis. Pendekatan ini

Badung. Pendekatan
bersifat non-eksperimental dan dibagi menjadi dua bagian,
yaitu deskriptif dan analitis (Nazir, 2011). Penelitian
deskriptif ini merupakan penelitian untuk menemukan fakta
dengan interpretasi yang benar. Penelitian ini terkait dengan
analisis data sekunder dan primer yang digunakan dalam
studi penelitian.

Hasil verifikasi data digunakan untuk menganalisis
potensi menggunakan metode analisis Strength, Weakness,
Opportunity, and Threat (SWOT). Selanjutnya, pembobotan
dilakukan dengan perhitungan Strategi Analisis Faktor
Internal-Strategi Analisis Faktor Eksternal (IFAS-EFAS)
(Benzaghta et al., 2021; Pellokila & Sagala, 2019; Saraswati et
al., 2021). Kekuatan dan kelemahan mengacu pada elemen
internal, sedangkan peluang dan ancaman mengacu pada
aspek eksternal yang memengaruhi pencapaian tujuan
(Benzaghta et al., 2021; Pellokila & Sagala, 2019). Setiap
elemen/ aspek tercantum dalam matriks SWOT. Perhitungan
IFAS dan EFAS dilakukan dengan rumus di bawah ini
(Saraswati et al., 2021).
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1ras = SFW ,EFAS = ©0+n

2 2
Keterangan:
IFAS = Internal Factor Analysis Strategy
EFAS = External Factor Analysis Strategy
S = Kekuatan
A = Kelemahan
o = Peluang
T = Ancaman

Tabel 1. Karakteristik bentanglahan solusional, fluvio-marine, dan marine di Kabupaten Badung

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1

Karakteristik Bentuk Lahan di Kabupaten Badung

Kabupaten Badung secara geografis membagi Pulau
Bali, dengan daratan terbentuk dari utara ke selatan. Secara
fisik, Kabupaten Badung berbentuk unik yang menyerupai
pisau belati. Selain itu, keunikan lainnya adalah ragam
bentanglahannya mulai dari vulkanik hingga marine. Setiap

bentanglahan memiliki
(Masruri,

karakteristiknya masing-masing
2018, Alam & Syarif,

2020). Bentanglahan

solusional, fluvio-marine, dan marine dapat dilihat pada Tabel

1.

Karakteristik
No. Lokasi Bentanglahan
Abiotik Biotik
1 Desa Jimbaran Solusional = Ketinggian 58 mdpl; * Flora dominan: Jati (Tectona
= Topografi perbukitan karst; grandis), mahoni (Swietenia
= Morfologi perbukitan karst; mahagoni), kapas (Gossypium), dan
* Lereng 28%; semak belukar (Chamaedaphne
= Terbentuk akibat proses  calyculata).
pelarutan batuan karbonat;
* Formasi  penyusun batuan
berupa batu gamping dengan
struktur lapis;
= Jenis tanah mediteran dan
entisol.
2 Taman Hutan Raya Fluvio-marine = Ketinggian 11 mdpl; * Flora dominan: bakau minyak
Ngurah Rai = Topografi dataran; (Rhizophora apiculata), bakau
= Lereng 0-3%; (Rhizophora ~ mucronata), — api-api
= Terbentuk dari proses  (Avicennia marina), dan perepat
pengendapan material baru (Sonneratia alba).
pada daerah yang sering terjadi = Fauna dominan: burung pecuk padi
erosi; belang (Microcarbo melanoleucos),
= Material atau batuan utama burung pecuk ular Asia (Anhinga
penyusun  berupa  kerakal, melanogaster), burung cangak abu
kerikil, pasir, lanau, dan (Ardea cinerea), burung kuntul besar
lempung sebagai endapan (Casmerodius albus), burung kuntul
sungai, danau, dan pantai; perak (Ardea intermedia), burung
*Jenis tanah entisol dan Dblekok sawah (Ardeola speciosa),
inseptisol. burung kowak malam kelabu
(Nycticorax nycticorax Linn.), burung
belibis  (Dendrocygna  jabanica),
burung gajahan erasia (Numenius
arquata), burung raja udang eresia
(Alcedo atthis), katak (Anura sp.),
iguana (Iguana  iguana), kadal
(Lacertilia), ~ kura-kura  softshell
Asiatic (Amyda cartilaginea), dan ular
bakau (Fordonia leucobalia)
3 Kuta Marine = Ketinggian 11 mdpl;
= Terbentuk dari proses

pengendapan gelombang air
laut;

= Lereng 0-3%;

* Jenis tanah inceptisol;

» Kondisi fisik air tanah berwarna
jenis, suhu 28,7°C dengan daya
hantar listrik 1.433 p/cm, dan
salinitas 0,74%.

Taman Hutan Raya (Tahura) Ngurah Rai merupakan
satu-satunya taman hutan raya yang ada di Provinsi Bali.
Tahura Ngurah Rai merupakan suatu kawasan dengan tipe

hutan payau (Dewi et al., 2020; Shalsabella et al., 2022) yang
selalu tergenang air payau dan dipengaruhi oleh pasang
surut. Apabila dilihat dari vegetasinya, Tahura Ngurah Rai ini
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memiliki fungsi untuk mencegah abrasi yang mengancam
Bali. Berdasarkan sejarahnya, Tahura Ngurah Rai ditetapkan
sebagai hutan tutupan oleh Belanda pada tahun 1927 dan
telah mengalami beberapa kali perubahan status. Melalui
Surat Keputusan Menteri Kehutanan Nomor 88/KPTS-11/1992,
kawasan Hutan Prapat Benoa menjadi Tahura Ngurah Rai.
Lingkungan Tahura Ngurah Rai memiliki potensi keindahan
alam dan keanekaragaman hayati berupa hutan mangrove
dan hewan darat seperti burung, sehingga kawasan ini perlu
dipertahankan secara ekologis (Dameria, 2022) dan dapat
dimanfaatkan sebagai wisata alam rekreasi. Menurut
informasi, distribusi keberadaan sumber daya hayati
terutama burung dan ikan tidak merata, sehingga daerah
dengan sumber daya itu dipilih untuk pengembangan wisata
pengamatan burung, memancing, pendidikan lingkungan,
dan pelatihan. Beberapa potensi wisata alam yang mungkin
dapat dimanfaatkan dan dikembangkan antara lain rekreasi
dan olahraga, wisata penelitian, wisata kesehatan, dan
pengembangan diri. Panorama alam yang indah juga dapat
dinikmati dengan akses tracking yang diminati oleh para
tamu, baik dari mancanegara maupun domestik. Jalan
tracking kurang lebih 1.400 m dengan 5 shelter atau pondok
peristirahatan (Manurung & Sunarta, 2016). Selama ini,
pemanfaatan kawasan Tahura Ngurah Rai sebagai objek
pariwisata alam perlu adanya dukungan pemantapan
kawasan pariwisata maupun kelembagaan yang sudah ada.

Kawasan Tahura Ngurah Rai ini, masyarakat sekitarnya
menggunakan air PDAM sebagai sumber air bersih untuk
mencukupi kebutuhannya sehari-hari. Padahal hasil data
pengujian sampel air tanah didapatkan hasil dengan kondisi
fisik jernih, suhu 28,8 °C, konsentrasi DO 4,7 ppm, DHL 779
pmhos/cm, dan salinitas 0,04%. Hasil data pengujian sampel
air tanah ini menunjukkan kondisi air tanah yang masih
bagus dan layak untuk digunakan dalam kegiatan sehari-hari.
Penggunaan air PDAM ini disebabkan dari asumsi
masyarakat sekitar yang beranggapan bahwa air di sekitar
lokasi merupakan air payau/ asin sehingga tidak dapat
digunakan.

Desa Jimbaran merupakan salah satu bentanglahan
solusional perbukitan karst. Karakteristik bentanglahan di
lokasi yang dijumpai adalah perbukitan karst dengan formasi
batuan berupa batu gamping dengan struktur lapis (Wuna et
al., 2021). Secara morfologi, kemiringan lereng yakni 28%
dengan kondisi relief miring. Secara genesis, bentanglahan ini
terbentuk akibat proses pelarutan batuan karbonat (Bimantio
& Ferhat, 2022). Namun pada perkembangan selanjutnya,
proses pelapukan batuan sangat intensif dan akibat
morfologinya yang miring, menyebabkan proses erosional

akibat air hujan sangat intensif pula, serta diperparah dengan
adanya kemungkinan terjadi runtuhan batuan (rock fall)
(Febriarta et al., 2022) yang potensial di wilayah ini. Pelarutan
batuan karbonat yang berlangsung secara terus-menerus akan
membentuk muka di permukaan karst dan juga bentuk
bagian dalam batuan tersebut. Penggunaan lahan di lokasi
pengamatan berupa gedung, permukiman, dan hutan milik
masyarakat. Jenis tumbuhan yang ditemui, yaitu pohon jati,
pohon mahoni, pohon kapas, dan semak belukar.

Pantai Kuta memiliki material penyusun batuan gisik.
Pantai ini berasal dari pengendapan laut atau disebut juga
pantai sekunder (Tuheteru & Mahfudz, 2012). Bentuklahan
bentuklahan dari proses
pengendapan gelombang air laut. Kondisi hidrologi air tanah
di Pantai Kuta diambil pada salah satu sumur di tempat
pemandian dan toilet umum. Hasil sampel menyatakan
bahwa kondisi fisik air tanah berwarna jernih. Sementara itu,
suhu sampel air tanah ketika diambil memiliki suhu 28,7°C

Pantai Kuta merupakan

dengan DHL (daya hantar listrik) sebesar 1.433,0 p/cm yang
menyatakan bahwa air tanah di wilayah gisik Pantai Kuta
tidak direkomendasikan untuk dikonsumsi sebagai air
minum. Salinitas air tanah menunjukkan nilai sebesar 0,74%,
yang memiliki sifat rasa agak asin karena pengaruh air laut
yang menunjukkan bahwa adanya potensi pengaruh intrusi
air laut pada akuifer air tanah. Penggunaan lahan di Pantai
Kuta digunakan sebagai kawasan padat bangunan untuk
hotel, restoran, dan tempat perbelanjaan untuk menunjang
daya tarik pariwisata.

3.2 Analisis Indeks Daya Penyebaran («a;) & Indeks
Derajat Kepekaan (;)

Lingkungan sangat aktivitas
masyarakat (Wibawa, 2019). Berbagai macam aktivitas
masyarakat ditemukan di lokasi pengamatan. Aktivitas
tersebut didorong oleh beberapa faktor, salah satunya adalah
pemenuhan kebutuhan hidup. Ketidaktepatan dalam
pengelolaan lingkungan akan berdampak negatif terhadap
lingkungan dalam jangka pendek dan jangka panjang
(Hardiana, 2018), seperti memburuknya kualitas lingkungan.
Penurunan ini akan memengaruhi kemampuan lingkungan
dalam memenuhi kebutuhan manusia (Yuono, 2019).
Berbagai macam aktivitas masyarakat yang ditemukan di
lokasi pengamatan memicu adanya masalah lingkungan.
Masalah lingkungan yang muncul akibat
masyarakat di lokasi pengamatan ini dapat dilihat pada Tabel
2.

dipengaruhi oleh

aktivitas

Tabel 2. Permasalahan lingkungan akibat aktivitas masyarakat di Kabupaten Badung

No. Lokasi Bentanglahan

Aktivitas

Permasalahan Lingkungan

1 Taman Hutan Raya Ngurah Rai  Fluvio-marine

Nelayan dan perdagangan jasa

= Aktivitas manusia terkait sampah.

2 Desa Jimbaran Solusional

= Kekeringan air;
= Pengelolaan sampah yang kurang baik.
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No. Lokasi

Bentanglahan Aktivitas

Permasalahan Lingkungan

3 Kuta

Marine Pariwisata

= Kesulitan air bersih dan sumber air minum;

* Memiliki potensi bencana tsunami;
= Sampah menjadi sumber pencemar aktif;
= Kemacetan jalan raya sepanjang Pantai Kuta.

Masalah lingkungan merupakan aspek negatif dari
aktivitas terhadap
lingkungan biofisik. Masalah lingkungan yang terjadi pada
daerah kajian berbeda-beda. Hal tentunya
disebabkan oleh kegiatan dan kondisi lingkungan biofisiknya.

yang dilakukan oleh masyarakat

tersebut

Gambar 2. Sampah sisa sesajen yang dibuang di lokasi
Tahura Ngurah Rai (kiri); pembakaran sampah
di lokasi Tahura Ngurah Rai (kanan)

Seperti pada Taman Hutan Raya Ngurah Rai, masalah
lingkungan yang mendominasi adalah limbah. Berdasarkan
hasil pengamatan, masih banyak sampah domestik yang
dibuang ke kawasan hutan mangrove. Permasalahan sampah
ini, merupakan permasalahan yang sudah lama dihadapi
karena kawasan Tahura Ngurah Rai merupakan muara dari
dua sungai besar, yaitu Tukad Badung Cemengon dan Tukad
Mati (Lugina et al., 2017). Jenis sampah domestiknya adalah
sampah sisa sesajen, sampah plastik, kaleng, dan lainya.
Kondisi ini tentunya menjadi persoalan, baik dari kualitas
lingkungan maupun estetika lingkungannya. Selain itu, pola
perilaku masyarakat sekitar juga sangat memengaruhi jenis
sampah yang ditemui pada area ini.

Permasalahan yang teridentifikasi di wilayah Desa
Jimbaran, antara lain masalah kekeringan air yang disebabkan
oleh ketersediaan air tanah yang sedikit akibat air hujan yang
tidak tertampung di lapisan tanah akibat struktur perbukitan

karst yang memiliki banyak celah dan pori-pori (Suryana &
Wijayanti, 2020), sehingga air hujan langsung jatuh ke lapisan
bawah. Selain itu, pengelolaan sampah juga kurang baik,
terlihat dari banyak ditemukannya sampah di lahan kosong.
Hasil pengamatan menemukan beberapa permasalahan
lingkungan yang ada di kawasan Pantai Kuta, antara lain
kesulitan terhadap air bersih dan sumber air minum, potensi
bencana tsunami karena berhadapan langsung dengan
Samudera Hindia yang dapat berpotensi terjadinya Bencana
Tsunami, masalah limbah, dan kemacetan jalan di sepanjang
Pantai Kuta. Sumber air tanah minim karena wilayah laut
memiliki jumlah air tanah yang sedikit dengan input hanya
berasal dari air hujan, sehingga ketika air tanah dimanfaatkan
secara masif, maka berpotensi mengganggu air laut. Intrusi
disebabkan oleh berkembangnya kegiatan
pembangunan hotel, tempat hiburan, dan tempat
perbelanjaan, serta restoran dengan intake air tanah yang

air laut

besar di sepanjang kawasan Pantai Kuta, sehingga air laut
masuk ke akuifer air tanah.

3.3 Strategi Pengelolaan Lingkungan dengan Analisis
SWOT

Berdasarkan hasil studi lapangan dan dampak
permasalahan lingkungan pada bentanglahan solusional,
fluvio-marine, dan marine, maka perlu dilakukan analisis
dengan pendekatan SWOT untuk upaya pengelolaan
lingkungan. Dari deskripsi internal dan eksternal analisis ini,
kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman terhadap
lingkungan dapat diketahui. Penelitian ini menggunakan
analisis SWOT untuk menentukan strategi apa yang harus
diterapkan pada bentanglahan solusional, fluvio-marine, dan
marine dalam memanfaatkan peluang pariwisata melalui
analisis faktor internal dan eksternal. Berikut penjelasan
matriks SWOT pada Tabel 3.

Tabel 3. Analisis matriks SWOT dari bentanglahan Solusional, Marine, dan Fluvio-marine

3. Sebagai zona penyangga tanah agar lebih mudah diakses;

dan abrasi. pengawasan di zona penyangga.

Internal Weakness Strength
1. Pengelolaan limbah yang buruk; 1. Lokasi yang sangat strategi di pusat pertumbuhan
2. Sulitnya sumber air bersih dan air minum; bisnis dan pariwisata di Bali;
3. Kemacetan jalan raya di sepanjang Pantai Kuta; | 2. Keindahan alam dan keanekaragaman hayati.
Eksternal 4. Daya dukung lingkungan rendah.
Opportunities WO SO
1. Potensi sumber daya air; | 1. Membentuk "Waste Ranger" untuk pengelolaan 1. Pengembangan beragam jenis budidaya tambak
2. Potensi budidaya sampah; ikan;
tambak ikan; 2. Membangun fasilitas pengelolaan air bawah 2. Menyediakan sarana pemasaran produk ikan;

untuk mencegah intrusi 3. Melakukan rehabilitasi dan memperketat

3. Mendukung ekonomi lokal dengan membeli
produk ikan pembudidaya lokal;

4. Meningkatkan pengawasan lingkungan pelaku
bisnis terhadap pengelolaan sampah;

5. Pembatasan kegiatan wisata di zona penyangga;

6. Jenis tanaman yang dapat mendukung
keberlanjutan sumber daya air dan meningkatkan
fungsi zona penyangga.
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Threats WT
1. Berpotensi bencana
tsunami;
2. Intrusi air laut;

pelestarian air;

tanah dalam.

1. Melakukan rekayasa mitigasi dengan membuat
barrier atau penghalang di wilayah pesisir
untuk remediasi dan mitigasi intrusi;

3. Kekeringan air. 2. Melibatkan partisipasi masyarakat dalam aksi

3. Mengembangkan sistem pengelolaan akuifer air | 3. Pengawasan ketat dalam pengelolaan lingkungan

ST
1. Memberikan edukasi tanggap tsunami kepada
masyarakat dan wisatawan;
2. Menciptakan sarana informasi publik tentang
pelestarian lingkungan kepada masyarakat dan
wisatawan, khususnya di lokasi-lokasi wisata;

di sekitar kawasan wisata.

Matriks SWOT yang diperoleh ini kemudian dianalisis
menggunakan IFAS-EFAS untuk menentukan rekomendasi
yang dibutuhkan pada langkah selanjutnya.
dilakukan dengan pembobotan dan pemeringkatan masing-

Analisis

Tabel 4. Analisis dan pembobotan AIFAS-EFAS

masing faktor serta menentukan letak kuadran dari hasil
masing-masing faktor, yaitu berada pada kuadran I, II, III,
atau IV (Saraswati et al., 2021). Hasil analisis SWOT dan
perhitungan pembobotan dilampirkan pada Tabel 4.

Internal Factor
Strength Bobot | Rating | Total Weakness Bobot | Rating | Total
0,35 4 1,40 1. Pengelolaan limbah yang 0,15 -3 -0,45
1. Lokasi yang sangat strategis di pusat buruk
pertumbuhan bisnis dan pariwisata di Bali
2. Keindahan alam dan keanekaragaman hayati 0,25 2 0,75 | 2. Sulitnya sumber air bersih 0,10 -2 -0,20
dan air minum
3. Kemacetan jalan raya di 0,05 -1 -0,05
sepanjang Pantai Kuta
4. Daya dukung lingkungan 0,10 2 -0,20
rendah
Total Strength 0,60 2,15 | Total Weakness 0,40 -0,90
Total Internal Factor
Bobot 1
Total 1,25
External Factor
Opportunity Bobot | Rating | Total Threats Bobot | Rating | Total
1. Potensi sumber daya air 0,25 1,00 | 1. Berpotensi bencana 0,20 -4 -0,80
tsunami
2. Potensi budidaya tambak ikan 0,15 0,30 | 2. Intrusiair laut 0,15 -3 -0,45
3. Sebagai zona penyangga untuk mencegah intrusi 0,15 0,45 | 3. Kekeringan air 0,10 -3 -0,30
dan abrasi
Total Opportunity 0,55 1,75 | Total Threats 0,45 -1,55
Total External Factor
Weight 1
Total 0,20

Setelah mendapatkan hasil pembobotan masing-masing
matriks, dirumuskan diagram SWOT dengan
membandingkan kekuatan dan kelemahan serta peluang dan
ancaman untuk menentukan strategi pengelolaan lingkungan
di lokasi penelitian. Diagram SWOT ini digunakan untuk
menunjukkan posisi dalam empat kuadran. Berdasarkan hasil
perhitungan, diperoleh nilai faktor internal sebesar 1,25. Pada
saat yang sama, nilai untuk faktor eksternal adalah 0,20. Nilai
ini digambarkan pada Gambar 3 dalam bentuk diagram.

Opportunity

%)
[
o
=

-
I}
13}

=

wBusiig

Threats

Gambar 3. Diagram kuadran pemilihan strategi
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Setelah dihitung, strategi Strength-Opportunity atau SO
didapatkan sebagai strategi prioritas. Strategi SO dilakukan
dengan memaksimalkan kekuatan yang ada
memanfaatkan peluang yang ada. Strategi SO dapat
diimplementasikan sebagai upaya pengelolaan lingkungan
berbasis permasalahan
solusional, fluvio-marine, dan marine di Kabupaten Badung.
Strategi SO berisi enam poin yang harus menjadi perhatian,
yaitu:

1. Pengembangan beragam jenis budidaya tambak ikan;

2. Menyediakan sarana pemasaran produk ikan;

3. Mendukung ekonomi lokal dengan membeli produk ikan
pembudidaya lokal;

4. Meningkatkan pengawasan lingkungan pelaku bisnis
terhadap pengelolaan sampah;

5. Pembatasan kegiatan wisata di zona penyangga; dan

6. Jenis tanaman yang dapat mendukung keberlanjutan
sumber daya air dan meningkatkan fungsi zona

penyangga.

untuk

lingkungan di bentanglahan

Permasalahan lingkungan seperti kesulitan air bersih
dan air minum disebabkan karena sumber air yang tercemar,
sehingga tidak memenuhi kualitas untuk dikonsumsi
sumber daya air belum banyak
dimanfaatkan oleh masyarakat, padahal memiliki lokasi
strategis yang berada di pusat bisnis sehingga dapat
membuka peluang ekonomi lokal baru. Pembentukan
geomorfologi bawah permukaan karst didominasi oleh proses
pelarutan, sehingga mengakibatkan minimnya
permukaan dan lebih berkembangnya sistem aliran bawah
tanah berupa lorong-lorong dan sungai bawah tanah. Potensi
ini dapat dimanfaatkan oleh masyarakat untuk memenuhi
kebutuhan air sehari-hari apabila dikelola dengan benar.
Rekomendasi yang dapat disarankan untuk mengetahui letak
sumber air agar dapat dimanfaatkan oleh masyarakat adalah
perlu dilakukan water tracking, kemudian air diambil dengan
hydropower. Selanjutnya, pengembangan budidaya ikan
tambak dapat
perekonomian masyarakat sekitar dengan memanfaatkan
sumber daya air tanah. Hal itu sejalan dengan penyediaan

manusia. Potensi

aliran

menjadi solusi untuk meningkatkan

sarana pemasaran produk olahan ikan. Selain itu, pihak
pengelola wisata bisa menjadikan hasil olahan budidaya ikan
sebagai bagian paket dari wisata sebagai bentuk dukungan
pada ekonomi lokal. Rekomendasi lainnya adalah perlu
peningkatan pengawasan lingkungan pada pelaku bisnis
terhadap pengelolaan sampah. Adanya pembatasan kegiatan
wisata hanya pada zona penyangga, harapannya dapat
melindungi lingkungan dari kerusakan. Pengelolaan lainnya
dapat dilakukan dengan penanaman jenis tanaman yang
sesuai untuk mendukung keberlanjutan sumber daya air dan
meningkatkan fungsi zona penyangga.

Strategi pengelolaan lingkungan pada bentanglahan
solusional, fluvio-marine, dan marine yang dihasilkan
berdasarkan SWOT harus memprioritaskan
penerapan strategi SO sebagai rekomendasi pengelolaan
lingkungan.

analisis

4. KESIMPULAN

Kabupaten Badung terdiri dari tiga bentanglahan, yaitu
solusional, fluvio-marine, dan bentanglahan marine. Masing-

masing bentanglahan tersebut memiliki karakteristik
lingkungan yang berbeda. Bentanglahan solusional terbentuk
karena proses pelarutan batuan karbonat, sedangkan
bentanglahan fluvio-marine terbentuk dari endapan material
baru di daerah di mana erosi sering terjadi, dan bentanglahan
marine berasal dari proses pengendapan gelombang air laut.
Bentanglahan memiliki masalah lingkungan yang berbeda
sesuai dengan penggunaan lahan yang mendominasi daerah
tersebut. Masalah
(bentanglahan solusional) adalah kekeringan air dan
pengelolaan limbah yang buruk. Masalah lingkungan pada
Kawasan Taman Hutan Raya Ngurah Rai (bentanglahan
fluvio-marine) berkaitan dengan limbah.. Masalah lingkungan
di Pantai Kuta (bentanglahan marine) adalah sulitnya sumber
air bersih dan air minum, potensi bencana tsunami, sampah
menjadi sumber polutan aktif, dan kemacetan jalan di
sepanjang Pantai Kuta. Dari hasil analisis SWOT, diperoleh
hasil strategi pengelolaan lingkungan dengan menggunakan
poin-poin dalam strategi Strength and Opportunities (SO).
Strategi SO berisi enam poin, yaitu pengembangan berbagai
jenis budidaya tambak ikan, menyediakan sarana pemasaran
produk ikan, mendukung ekonomi lokal dengan membeli
produk ikan petani lokal, meningkatkan pengawasan
lingkungan pelaku bisnis terhadap pengelolaan limbah,
pembatasan kegiatan wisata di zona penyangga dan jenis
tanaman yang dapat mendukung keberlanjutan sumber daya
air, dan meningkatkan fungsi zona penyangga.

lingkungan di Desa Jimbaran
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